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ABSTRAK

Trina Gusma Yunita: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Teams Achievement Division Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas X
IPS SMA Negeri 8 Padang

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu tujuan
pembelajaran matematika yang harus dicapai oleh siswa. Hasil observasi
menunjukkan sebagian besar siswa kelas X IPS SMA Negeri 8 Padang memiliki
aktivitas dan kemampuan komunikasi matematis yang rendah. Model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division salah satu
solusi untuk permasalahan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana aktivitas belajar siswa selama diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan apakah kemampuan komunikasi
matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan
pembelajaran langsung pada kelas X IPS SMA Negeri 8 Padang.

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan Static
Group Desaign. Sampel penelitiannya adalah kelas X IPS 2 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X IPS 3 sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitiannya
adalah tes kemampuan komunikasi matematis. Data hasil tes kemampuan
komunikasi matematis siswa dianalisis menggunakan uji t.

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji t, diperoleh P-
value = 0,001 < 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division lebih baik daripada yang
belajar menggunakan pembelajaran langsung pada siswa kelas X IPS SMAN 8
Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat penting dan harus ada
dalam kehidupan manusia. Manusia tidak pernah bisa lepas dengan dunia
pendidikan. Undang—undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 mendefinisikan bahwa:

Pendidikan merupakan wusaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki  kekuatan spritual keagamaan, pengenalan diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan masyarakat, bangsa, dan negara.

Berdasarkan definisi di atas, terlihat bahwa pendidikan bukan hanya
sekedar membuat peserta didik menjadi aktif dalam mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan
dan akhlak mulia saja, namun juga membuat peserta didik terampil di dalam
masyarakat, bangsa dan negara. Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia (PP)
Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 19 Ayat 1
menyebutkan bahwa:

Pendidikan  diselenggarakan  secara interaktif, inspiratif,

menyenangkan, dan menantang dengan tujuan memotivasi peserta

didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan

bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik

Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut, terlihat bahwa pendidikan
diharapkan mampu melahirkan generasi-generasi yang aktif dan kreatif serta

menjadi generasi yang mandiri. Oleh karena itu pemerintah terus melakukan

perbaikan di segala aspek pendidikan, salah satunya dengan mengambil kebijakan



untuk merevisi  kurikulum 2006 (KTSP) menjadi kurikulum 2013. Pada
kurikulum KTSP penilaian lebih ditekankan pada aspek kognitif (pengetahuan)
sementara pada kurikulum 2013 penilaian ditekankan tidak hanya pada
pengetahuan saja, namun juga pada keterampilan dan sikap secara proposional.
Penetapan kurikulum 2013 ini membuat terjadinya berbagai pembaruan pada tiap
mata pelajaran di kelas, termasuk mata pelajaran matematika.

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting dan harus ada
di setiap sekolah. Hal ini terlihat dari matematika yang merupakan salah satu
pelajaran wajib yang dipelajari di setiap jenjang pendidikan. Berdasarkan
Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, terdapat tujuan pembelajaran matematika
diantaranya mengkomunikasikan gagasan, penalaran dan menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Terlihat dari tujuan tersebut
bahwa komunikasi matematis sangat penting, sehingga siswa diharapkan
menguasai kemampuan komunikasi matematis dengan baik dalam pembelajaran.

Tujuan pembelajaran matematika tersebut akan tercapai apabila
permasalahan dalam proses pembelajaran diatasi dengan baik. Namun pada
kenyataannya, masih banyak siswa yang mengalami permasalahan dalam proses
pembelajaran. Permasalahan tersebut terlihat pada saat melakukan observasi di
kelas X IPS SMA Negeri 8 Padang pada tanggal 13 - 26 Agustus 2017. Pada saat
pembelajaran, guru menggunakan model pembelajaran langsung. Hal ini terlihat
dari langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas sesuai

dengan sintak-sintak pada model pembelajaran langsung. Pada saat pembelajaran



terlihat bahwa peran guru lebih dominan sehingga siswa kurang optimal dalam
aktivitas pembelajaran. Pembelajaran matematika dimulai dengan guru
menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah itu dilanjutkan dengan guru
menyajikan materi yang diikuti dengan pemberian contoh soal hingga latihan
kepada siswa terkait materi tersebut.

Saat diberi latihan, siswa yang pintar hanya berdiskusi dengan siswa yang
pintar saja, sedangkan siswa yang kurang pintar hanya mencontoh pekerjaan
temannya. Selain itu, saat guru meminta siswa untuk maju mengerjakan soal di
depan, siswa yang maju hanya siswa yang pintar saja, sedangkan siswa yang
lainnya tidak memperdulikan soal tersebut. Mereka sibuk dengan aktivitasnya
masing-masing dan tidak berusaha mencari sendiri jawaban soal tersebut. Guru
sudah berusaha menegur dengan meminta siswa yang lain untuk maju ke depan,
namun mereka cendrung pasif dan tidak menghiraukan. Padahal SMA Negeri 8
Padang telah mengimplementasikan kurikulum 2013, namun dalam proses
pembelajarannya terlihat bahwa unsur-unsur dalam pendekatan saintifik belum
terjalankan sepenuhnya. Selain itu guru juga sudah berupaya untuk mencapai
tujuan pembelajaran dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya terkait materi yang tidak dipahaminya, namun sebagian besar siswa tidak
mau bertanya kepada guru. Mereka lebih memilih bertanya kepada temannya. Ini
terlinat pada akhir pembelajaran, siswa pergi ke meja temannya untuk
menanyakan materi yang tidak dimengerti.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran masih kurang. Hal ini terlihat dari

kurang aktifnya siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru.



Kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran, memberikan dampak yang buruk
terhadap hasil belajar. Hal itu terlihat dari hasil ujian tengah semester ganjil

matematika siswa tahun pelajaran 2017/2018 seperti pada Gambar 1.

Gambar 1. Jawaban Salah Satu Siswa Yang Salah

Gambar 1 merupakan jawaban siswa yang salah untuk soal yang diujikan.
Dari gambar tersebut terlihat bahwa siswa sudah mampu menentukan langkah-
langkah melukis grafik persamaan yaitu menentukan titik potong dengan sumbu x
dan sumbu y, namun masih belum tersusun dengan jelas mana yang titik potong
dengan sumbu x dan mana yang titik potong dengan sumbu y. Selain itu, siswa
juga telah melukiskan grafik fungsi persamaan, namun siswa tidak membuat
daerah penyelesaian pada grafik tersebut. Ini artinya siswa kurang mampu
menjelaskan ide matematika dengan grafik dan aljabar. Indikator kemampuan
komunikasi yang tidak tercapai dalam jawaban ini adalah indikator kemampuan

komunikasi yang ke dua yaitu menjelaskan ide/ strategi, situasi dan relasi



matematik, dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar. Jawaban yang
diharapkan dalam soal ini adalah:

Diketahui: x + 2y > 12
Ditanya: grafik daerah penyelesaian pertidaksamaan tersebut adalah...
Penyelesaian:
x+2y>12
Pertidaksamaan di atas diubah menjadi persamaan x + 2y = 12
Kemudian tentukan titik potong sumbu x dan sumbu y
e Untuk menentukan titik potong dengan sumbu x, y = 0
Sehingga, x + 2(0) = 12
x =12 (12,0)
e Untuk menentukan titik potong dengan sumbuy, x =0
Sehingga, 0 + 2y = 12
2y =12
y=6 (0,6)
Untuk menentukan daerah penyelesaian, pilih satu titik uji yaitu
(0,0). Substitusikan titik (0,0) ke pertidaksamaan:
(x,y) =(0,0) > x +2y > 12
04+2.0 =12 (salah)
Karena titik uji (0,0) tidak memenuhi pertidaksamaan, maka
daerah himpunan penyelesaiannya adalah daerah yang tidak
memuat titik (0,0) yaitu daerah sebelah kanan (atas), sehingga
grafik dari pertidaksamaan tersebut adalah

o
-
‘ﬁé%
12‘«%

Pada umumnya siswa mengalami kesalahan dalam menjawab soal
tersebut. Dari 36 orang siswa hanya 10 orang siswa yang menjawab benar. Selain

dari gambar di atas, juga terdapat permasalahan sebagai berikut:



Gambar 2. Jawaban Salah Satu Siswa Yang Salah

Gambar 2 merupakan jawaban siswa yang salah untuk soal yang diujikan.
Dalam soal tersebut siswa dituntut untuk mampu menyelesaikan permasalahan
sehari-hari, membuat pernyataan matematika, serta mampu membuat generalisasi
dari permasalahan matematika. Gambar 2 memperlihatkan bahwa siswa salah
dalam memisalkan bentuk benda nyata kedalam simbol dan juga salah
memodelkan kedalam matematika. Hal ini membuktikan bahwa siswa tidak
mampu membuat model matematika dan tidak mampu menyelesaikan
permasalahan matematika. Selain itu, siswa juga tidak membuat kesimpulan dari

permasalahan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak mampu dalam



menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk matematika, tidak mampu
membuat generalisasi dari permasalahan dan juga tidak mampu membuat
pernyataan tentang matematika. Indikator kemampuan komunikasi yang tidak
dipenuhi dalam soal ini adalah indikator 3, 4, dan 5 yaitu menyatakan peristiwa
sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, membuat konjektur, menyusun
argument, merumuskan defenisi dan generalisasi, menjelaskan dan membuat
pernyataan matematika yang telah dipelajari.
Jawaban yang diharapkan dalam soal ini adalah:

Misalkan:
harga 1 buah sosis: x
harga 1 buah roti: y
harga 1 buah permen: z

Sehingga bentuk persamaannya adalah

5x + 2y + 2z = 11.000 pers (1)
3x+y+2z=6.100 pers (2)
2x + 2y + 3z = 8.400 pers (3)

Untuk menyelesaikan persamaan di atas, digunakan metoda eliminasi dan
substitusi.
e Eliminasai nilai y pada pers (1) dan pers (3)
5x + 2y + 2z = 11.000

2x +2y +3z=8400
3x —z =2.600 pers(4)

e Eliminasi nilai y pada pers (1) dan pers (2)

5x +2y+2z=11.000 |Xx1| 5x+2y+2z=11.000
3x+y+z=6.100 ‘XZ 6x + 2y +2z=12.200
x = 1200 pers (5)

e Substitusi pers (5) ke pers (4)
3x —z = 2.600



3(1200) — z = 2.600
3600 — z = 2.600
—z = 2.600 — 3600
-z =-1,000
z = 1.000 pers(6)
e Substitusi pers (5) dan pers (6) ke pers (2)
3x +y + 2z = 6.100
3(1200) + y + (1000) = 6.100
3600 + y + 1000 = 6.100
4600 +y = 6.100
y =6.100 — 4600
y = 1.500
nilai x = 1200, y = 1.500, dan z = 1.000
karena:
harga 1 buah sosis: x
harga 1 buah roti: y
harga 1 buah permen: z
Maka harga 2 buah sosis +3 buah roti + 1 buah permen adalah
2x + 3y + z = 2(1200) + 3(1500) + 1000
= 2400 + 4500 + 1000
= 7900
Karena harga 2 buah sosis+3 buah roti + 1 buah permen adalah

Rp.7900,00 maka banyak uang yang harus dikeluarkan Roni untuk adalah

Rp.7900,00

Pada umumnya siswa mengalami kesalahan dalam menjawab soal. Dari 36
orang siswa hanya 9 orang siswa yang menjawab dengan benar. Berdasarkan hasil
ujian tengah semester ganjil matematika yang telah diuraikan sebelumnya, dapat

dilihat persentase ketuntasan siswa sebagai berikut:



Tabel 1: Persentase Ketuntasan Siswa Berdasarkan Hasil Ujian Tengah

Semester Ganjil Matematika di Kelas X IPS SMA Negeri 8 Padang
Tahun Pelajaran 2017/2018

Jumlah | Jumlah Siswa yang Tuntas Rata-Rata
Kelas .
Siswa | Jumlah Persentase Kelas
XIPS1 36 1 2,78% 58,53
X IPS 2 30 2 6,66% 59,22
X IPS 3 36 0 0,00% 55,28
X IPS 4 34 0 0,00% 56,44

Sumber: Guru matematika kelas X IPS SMA Negeri 8 Padang

Tabel 1 memperlihatkan bahwa, dari 136 orang siswa di kelas X IPS,
hanya 3 orang siswa yang mencapai ketuntasan. Sedangkan 133 orang lainnya
belum mencapai ketuntasan. Rendahnya hasil belajar matematika siswa
dipengaruhi oleh kemampuan komunikasi matematis siswa yang masih rendah,
selain itu juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti siswa tidak memperhatikan saat
guru mengajarkan materi. Mereka sibuk dengan kegiatannya masing-masing,
sehingga tidak paham dengan apa yang disampaikan oleh guru. Guru sudah
berupaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan melakukan
perbaikan atau remedial untuk siswa yang belum mencapai ketuntasan. Namun,
dalam remedial, siswa hanya memperoleh nilai ketuntasan minimal saja yaitu 78.
Siswa tidak bisa memperoleh nilai lebih dari itu.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru perlu melakukan perbaikan
pada proses pembelajaran yaitu mampu menciptakan suasana belajar yang
memicu siswa untuk lebih aktif. Sehingga pembelajaran tidak bersifat monoton
dan membuat siswa paham dengan konsep yang dipelajari. Selain itu siswa juga

dapat berbagi dan bertukar informasi dengan siswa lain. Salah satu cara mengatasi
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permasalahan di atas adalah dengan menerapkan Model Kooperatif Tipe Student
Teams Achievement Division (STAD).

Model kooperatif tipe STAD merupakan model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbagi pengetahuan satu sama lain
dan memastikan tiap-tiap anggota kelompok mampu mengkomunikasikan ide
matematika dalam menyelesaikan masalah matematika. Model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat memicu siswa untuk saling berkomunikasi dan saling
membantu satu sama lain. Model pembelajaran ini memberikan tanggug jawab
kepada masing-masing siswa untuk menguasai dan memahami pembelajaran yang
diberikan karena setelah pembelajaran, akan diadakan kuis yang akan dikerjakan
secara individu dengan menilai secara kelompok. Jika ada anggota kelompok yang
mendapatkan nilai yang rendah, maka akan berpengaruh pada nilai kelompoknya.
Oleh sebab itu masing-masing anggota kelompok bertanggung jawab terhadap
semua anggota kelompoknya untuk menguasai materi pembelajaran agar
kelompoknya mendapat penghargaan dari guru. Melalui pemberian penghargaan
terhadap hasil kuis dan hasil belajar kelompok diharapkan siswa lebih aktif dalam
pembelajaran.

Fase-fase pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 1). Guru
menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran
tersebut dan memotivasi siswa belajar. Pada fase ini, siswa diberi motivasi untuk
membangkitkan keinginan belajar agar siswa lebih aktif dalam pembelajaran. 2).
Guru menyampaikan informasi kepada siswa dengan mendemostrasikan atau

lewat bacaan. Dengan adanya penyampaian informasi dari guru, diharapkan dapat
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melatih kemampuan komunikasi indikator pertama, yaitu siswa mampu
menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa,
simbol, idea, atau model matematika 3). Guru membagi kelompok belajar siswa
secara heterogen. Pembagian kelompok belajar ini bertujuan agar siswa mampu
berbagi informasi dan memadukan potensi yang dimiliki masing-masing siswa.
4). Guru membimbing kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas
mereka. Dengan siswa mengerjakan tugas secara berkelompok, diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator ke
empat yaitu mampu membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan
defenisi dan generalisasi. Adanya bimbingan belajar dalam kelompok, siswa tidak
akan merasa kesulitan dalam merumuskan definisi dan generalisai suatu
permasalahan matematis, karena mereka bisa bertanya kepada teman kelompok
tentang materi yang tidak dipahami. 5). Guru meminta salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka. Adanya presentasi dari
kelompok, diharapkan siswa mampu menjelaskan ide/ strategi, situasi dan relasi
matematik, dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar serta siswa mampu
menjelaskan dan membuat pernyataan matematika yang telah dipelajari. 6).
Mencari cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu dan
kelompok. Dengan diberikannya penghargaan, siswa akan lebih termotivasi untuk
belajar matematika.

Pada STAD, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen
yang beranggotakan 4-5 orang. Guru menjelaskan pembelajaran yang dilanjutkan

dengan pembagian LKS kepada siswa dan setiap anggota kelompok memastikan
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bahwa semua angota kelompoknya menguasai pelajaran tersebut. Setelah diskusi
selesai semua siswa menjalani kuis perorangan. Pada saat itu, mereka tidak boleh
saling membantu satu sama lain. Upaya yang dilakukan agar mereka tidak saling
membantu saat diadakan kuis adalah dengan mengatur tempat duduk mereka,
yang mana siswa dengan kelompok yang sama duduknya tidak boleh berdekatan.
Nilai-nilai individu akan dijumlahkan untuk mendapatkan nilai kelompok,
kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi akan diberikan penghargaan. Dari
uraian tersebut terlihat bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD memadukan
potensi yang dimiliki oleh masing-masing siswa untuk memahami konsep secara
individu.

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengambil judul yaitu “ Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Kelas X IPS SMA Negeri 8 Padang Tahun
Pelajaran 2017/2018”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Pembelajaran masih didominasi oleh guru

2. Kurangnya aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika

3. Sebagian besar siswa lebih memilih bertanya kepada temannya dari pada
bertanya pada guru

4. Kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah karena masih banyak

siswa yang menjawab salah soal yang diberikan guru.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, pembatasan

masalah dalam penelitian ini adalah:

Aktivitas belajar dan kemampuan komunikasi matematis siswa masih
rendah. Hal ini diatasi dengan penerapan model pembelajaran kooperatif

tipe STAD pada siswa kelas X IPS SMA Negeri 8 Padang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, rumusan masalah yang akan diteliti
adalah:
1. Bagaimana aktivitas belajar siswa kelas X IPS SMA Negeri 8 Padang saat
diterapkan model kooperatif tipe STAD
2. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dari pada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran
langsung di kelas X IPS SMA Negeri 8 Padang.
E. Asumsi
Asumsi dari penelitian ini adalah:
1. Guru dapat melaksanakan pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD.
2. Setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama dalam pembelajaran.
3. Hasil belajar matematika yang diperoleh pada akhir penelitian menunjukkan

kemampuan komunikasi matematis siswa.
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Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

G.

Untuk mendeskripsikan apakah kemampuan komunikasi matematis siswa
yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik
dari pada kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan
model pembelajaran langsung di kelas X IPS SMA Negeri 8 Padang
Untuk mengetahui bagaimana aktivitas belajar siswa kelas X IPS SMA
Negeri 8 Padang dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1.

Bagi peneliti, memberikan pengetahuan baru tentang metode yang akan

digunakan untuk menjadi guru nantinya.

Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa

melalui belajar berkelompok.

Bagi Guru

a. Dapat memberi sumbangan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika

b. Sebagai informasi bagi guru-guru khususnya guru matematika sekolah
menengah pertama tentang model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Bagi kepala sekolah, sebagai acuan dalam mengarahkan kepada guru untuk

memilih metode yang cocok dalam pembelajaran.

Peneliti lain, sebagai referensi dan masukan dalam penelitiannya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, diperoleh

kesimpulan bahwa

1.

Aktivitas belajar siswa meningkat selama diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada siswa kelas
X IPS SMA Negeri 8 Padang. Hal ini dilihat dari jumlah siswa yang aktif
cenderung meningkat pada tiap pertemuan.

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran langsung
pada kelas X IPS SMA Negeri 8 Padang dalam taraf nyata 0,05. Hal ini dapat
dilihat dari perolehan rata-rata skor pada kelas eksperimen lebih tinggi dari
pada kelas kontrol untuk setiap indikatornya. Perolehan rata-rata skor pada
kelas eksperimen adalah 66,94 sedangkan perolehan rata-rata skor kelas
kontrol adalah 52,33. Perolehan rata-rata skor ini dapat dibandingkan dengan
perolehan rata-rata skor awal siswa sebelum diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD, yang mana rata-rata skor awal siswa kelas eksperimen
adalah 59,22. Hal ini memperlihatkan bahwa rata-rata skor siswa meningkat
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan juga meningkat. Jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD adalah sebanyak 2 orang sedangkan jumlah siswa yang mencapai
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ketuntasan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
adalah sebanyak 12 orang.

Meningkatnya aktivitas belajar siswa dan tingginya kemampuan
komunikasi kelas eksperimen disebabkan oleh langkah-langkah pada
pembelajaran STAD yang menuntut siswa untuk aktif dan saling berkomunikasi
dalam kelompok, sehingga melatih kemampuan komunikasi matematis siswa.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan
beberapa hal, antara lain :

1. Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD sebagai variasi dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Bagi peneliti yang tertarik untuk melanjutkan penelitian ini, diharapkan
melakukan pada materi yang berbeda. Alokasi waktu yang digunakan untuk

pelaksanaan model kooperatif tipe STAD harus dirancang sebaik mungkin.
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